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ABSTRAK  

Masih rendahnya pencapaian dan perwujudan SDGS 12 (Responsible Consumption and Production) atau produksi 

dan konsumsi yang bertanggung jawab di dunia termasuk Indonesia yang berada di bawah Malaysia dan Thailand 

di peringkat ke-5. Hal yang sama berdasarkan data Dirjen Pangan dan Hortikultura pelaku bisnis masih rendah 

menerapkan SDGS12 ini. Pertanian organik yang sejalan dengan prinsip SDGS12 masih sangat kecil sekitrar 146 

pelaku saja, dengan bisnis model sederhana. Adapun Platform produk pangan yang ada pada kenyatannya tidak 

sedikit yang seumur jagung , koleps dan tidak berkelanjutan pasca apanfemi Covid. Penelitian dilaksanakan di 

wilayah provinsi yang melakukan pertanian organik terkhusus sayuran, pada bulan Februari – April 2023, metode 

survey dan deskriptif kualitatif, dengan teknik sampling purposive sampling dan FGD, Sumber data Primer dan 

sekunder. Hasil penelitian diperoleh adalah Pelaku bisnis sayuran organik di Indonesia ada di 10 Provinsi, terdiri 

dari 20 individu/corporate , dan 26  kelompok . Produk kelompok yang diusahakan : aneka Sayuran , buah, herbal, 

olahan buah, olahan sayur, herbal drink, bibit sayur. Bisnis model yang dibangun oleh pelaku bisnis sayuran organik 

diantaranya: Social Business Model, dan Canvas Business Model  (BMC ) Platform sayuran organic yang aktiv 

beroperasi ada lebih dari 5 diantaranya : Lingkar  organic, Kecipir, 1000 kebun, Edas, Sesa.id, PLUS, FN Smart 

Planting 

Kata Kunci : Bisnis model, pelaku bisnis, platform, sayuran organik. 

 

PENDAHULUAN 

Responsible consumtion and production (SDGS 12) belum terealisasi optimal serta  adanya keinginan 

nyata untuk merubah pola pengeelolaan dan pendayagunaan SDA yang selama ini terkesan memberikan dampak 

negatif terhadap kondisi lingkungan serta pemerataan dan kesejahteraan masyarakat. Hingga masih tampak jelas 

adanya konflik pengelolaan/penggunaan SDA akibat terlalu kuatnya ego sektoral, lemahnya koordinasi dan 

penegakan hukum, lemahnya kepekaan SDM dan alasan klasik mengenai kurangnya dana dalam mengelola 

produksi dan konsumsi yang bertanggung jawab . Harusnya pelaku ekonomi baik produsen dan konsumen  paham 

dan menampatkan dirinya sebagai manusia ekosentrisme, bahwa manusia bagian dari lingkungan, bukan terpisah. 

Sudah serusnya aktivitas ekonomi memerhatikan lingkungan. Sebab aktivitas ekonomi tidak berbicara jangka 

pendek semata, melainkan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi dan lingkungan memiliki keterkaitan satu sama 

lain, guna mewujudkan SDGS 12 Responsible Consumption and Production (Zulkifly, A, 2020) 

Sistem pertanian organik merupakan salah satu sistem pertanian yang mengarah pada perwujudan SDGS 

12  Responsible Consumption and Production (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggungjawab) dan 

keberlanjutan.  Kondisi pertanian organic di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya , hal ini terbukti dengan 

semakin luasnya lahan pertanian organic sejak tahun 2007  dengan luas 69.605,9 Ha dan pada tahun 2019 data 

terakhir yang diperoleh luas lahan pertanian organic 251.630,8 ha sumber SPOI (Statistik Pertanian Organik) 2020. 

Kegiatan pertanian organic di dunia semakin berkembang, dan Indonesia menduduki peringkat ke 21 . Adapun 

berdasarkan data permintaan produk  organic sejak tahun 2019 adalah sebagai berikut : DKI Jakarta dengan jumlah 

permintaan untuk konsumsi sebesar 32% di oeringkat pertama, JawaBarat dengan jumlah permintaan sebesar 

21% di peringkat ke-2. Adapun jenis permintaan produk 2 tahun terakhir dan berdasarkan data di lapangan sejak 

pandemic covid 19 terjadi peningkatan permintaan produk organic. Jenis sayuran organik  dengan permintaan 

tertinggi yakni 20% dan Buah organic 11.59%, dan selanjutnya adalah permintaan terhadap produk olahan organic 

(SPOI, 2020). Hal tersebut juga dibuktikan dengan data konsumsi masyarakat terhadap produk organic pada 
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pandemic covid 19 , dengan tingkat konsumsi setiap hari sebesar 27%, konsumsi sebanyak 2x sehari sebesar 

10%, konsumsi 3 hari sekali 9,41%, dan konsumsi 1 pekan sekali sebesar 5,29% (AOI, 2020). Adapun supply 

(penawaran ) produk organic yang selalu mengalami peningkatan adalah : kopi, the, beras organic sebesar 3,1%. 

Penawaran gula aren organic sebesar 8 – 17 juta ton (D irektorat Pengembangan Ekspor Nasional Kementrian 

Perdagangan, 2020). Penawaran Komoditas Hortikultura adalah pisang dan jeruk , dan selada di sayuran organic 

nya (SPOI, 2020). 

Hortikultura merupakan salah satu komoditas pertanian yang mendapat prioritas pengembangan dari 

pemerintah untuk meningkatkan devisa negara. Upaya pengembangan tersebut juga tertuang dalam sebuah 

rencana kerja Pembangunan Apriyani et al., 312 - 335 MIX: Jurnal Ilmiah Manajemen, Volume 8, No. 2, Juni 2018 

313 ISSN : 2088-1231 E-ISSN: 2460-5328 DOI: dx.doi.org/10.22441/mix.2018.v8i2.008 Hortikultura tahun 2016, 

disebutkan bahwa pemerintah akan mendukung agenda aksi Nawacita yang berupa pencetakan atau perluasan 

lahan kering hortikultura di luar Pulau Jawa, pembangunan gudang dengan fasilitas pascapanen di sentra produksi, 

dan pengembangan desa organik berbasis hortikultura. Luas lahan produksi sayuran di Indonesia telah mengalami 

perluasan sejak tahun 2012 hingga 2015, yaitu dari 1 033 817 Ha menjadi 6 370 751 Ha (BPS, 2017). Peningkatan 

luas lahan produksi tersebut tentu berdampak pada penambahan jumlah produksi sayuran dan kesempatan 

konsumsi penduduk secara nasional. (Becoause, dkk, 2021)  .  Standar kualitas pasokan akan menentukan banyak 

sedikitnya sayur yang akan didistribusikan. Adapun faktor utama dalam kelancaran jaringan rantai pasok yaitu 

kontinuitas pasokan (Kusumo, B dan Charina, 2021). Adapun supply (penawaran ) produk organik yang diperoleh 

AOI masih dari private sector saja , dan secara menyeluruh terkait besar penawaran komoditas  organik , baik 

olahannya, komoditas hortikultura, terkhusus sayuran  masih belum ada. 

Business model berbeda dengan business plan, pada bisnis model perusahaan lebih terfocus pada 

peningkatan profit dan keuntungan usahanya. Terdapat nilau tujuan yang ditetapkan perusahaan agar usahanya 

jelas dalam arah dan pengelolaan kearah usaha yang berkelanjutan. Bisnis model yang sudah banyak dikenal 

diantaran Bisnis model kanvas yang biasa kita sebut BMC dengan jumlah box utama aktivitasnya, ada bisnis model 

sosial yang biasa disebut Social Business model yang memiliki 11 box utama dalam aktivitasnya, Inovative 

Business Model adalah model bisnis yang banyak digunakan oleh peruhaan pada masa pandemi covid 19, seperti 

perusahaan jasa : perhotelan, travel, Bbinatu, kesehatan, dan lainnya., dimana pada bisnis model inovasi ini 

perusahaan membuat inovasi baru  pada value proposition dan channel bisnisnya. 

Platform Produk Organik dalam perkembangan, Industri pertanian terus menerus menghadapi berbagai 

kendala dan tantangan dalam budidaya tanaman, seperti kondisi cuaca yang ekstrim, perubahan iklim, intensitas 

pertanian, mahalnya sarana dan prasarana produksi, dan tingginya upah pekerja. Penerapan teknologi Internet of 

Things (IoT) di bidang pertanian merupakan salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk menjawab tantangan 

budidaya tanaman agar pelaku industri pertanian dapat terus bertahan. Pertanian cerdas berbasis IoT merupakan 

salah satu teknologi yang dapat mengubah sistem budidaya tanaman konvensional saat ini menjadi budidaya 

tanaman secara digital. Terdapat beberapa platform bisnis pertanian yang digerakan oleh milenial diantaranya : 

TaniHub, Sayur Box, Igrow, Oregano, CI-Agriculture, CROWDE, SIKUMIS, LIMAKILO, KARSA, Pantau Harga, 

Simbah, Aruna, dan lainnya , Sedangkan Platform yang beroperasi khususn produk pertanian organik diantaranya 

: Kecipir.com, e-das, PLUS, FN Smart Planting lebih sedikit terhitung dari platform Non organik.  

Metode Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di wilayah provinsi yang melakukan pertanian organik terkhusus sayuran. Dilaksanakan  

pada bulan Februari – April 2023. Adapun  metode  yang digunakan adalah  metode  survey dan deskriptif kualitatif, 

dengan teknik sampling purposive sampling dan FGD (Focus Gruop Discustion) , Sumber data Primer dari 
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wawancara kuesioner responden pelaku bisnis dan owner platform sayuran organik, sedangkan data  sekunder 

diperoleh dari SPOI (Statistik Pertanian Organik Indonesia 2019 – 2022.  

Hasil dan Pembahasan  

Pada tahap awal penelitian dilakukan FGD yang dihadiri oleh Pihak Aliansi Organik Indonesia (AOI) yang 

dilaksanakan di Bogor pada bulan Februari, Berdasarkan FGD diperoleh informasi betdasarkan data sekunder 

pelaku bisnis pertanian organik khusus komoditas sayuran., juga sumber refersensi, sistematic literture review, text 

book.  Selanjutnya disampaikan kuesioner wawancara kepada pelaku bisnis berkaitan dengan aktivitas yang 

dilaksanakan, sistem pendampingan, produk yang diusahakan, lama melaksanakan kegiatan  usahatani sayuran 

organik, dan produk yang diusahakan. Hasil wawanacara disajikan pada tabel 1 dibawah ini : 



 

23 

Tabel 1 . Pelaku Bisnis Sayuran Organik  

NO PROVINSI 
JUMLAH 
PELAKU 
BISNIS 

KATEGORI BISNIS 
JUMLAH 

ANGGOTA 
TAHUN 

BERUSAHA 
PRODUK 

KELOMPOK 
LEMBAGA 

PENDAMPING 
CHANEL PASAR/SKALA 

1 DIY (Yogyakarta) 1 Kelompok 25 2008 Sayuran Tani Organik 
Merapi 

Lingkar Organik/ 
Lokal-Ekspor 

2 Jawa Barat 7 4 Kelompok,  
3 Individu/Corporate 

20-25 
5-10 

1985, 2010, 2015-
2020 
2010- 2017 

Aneka sayuran, 
Bibit, Buah, 
Herbal 

Yayasan , PT, PAM Lingkar  Organik, 
Kecipir, Edas, !000 
Kebun, Sesa.id/Lokal-
Ekspor 

3 Jawa Timur 8 3 Kelompok, 
5 Individu/Corporate 

20-30 
5 

2013 , 2017 
2012 

Aneka sayuran , 
Herbal, Buah, 
Umbi, Olahan 
telang, Sirup 
buah, Herbal drink 

PT. Kelompok Tani, 
Komunitas 

Lingkar Organi / Lokal-
Ekpor 

4 Jawa Tengah 9 9 Kelompok 10-30 2020-2021 Sayuran 
pekarangan 

Yayasan, 
Komunitas 

Lingkar Organik/ 
Lokal 

5 Sulawesi Tenggara 1 Kelompok 20 2017 Sayuran Yayasan LingkarOrganik/ 
Lokal 

6 Sulawesi Utara 2 1 Kelompok 
1 Individu/Corporate 

20 
11 

2015 
2017 

Hortikultura, 
Sayuran 
 

Yayasan Lingkar Organik/ Lokal 
 

7 Sulawesi Selatan 1 Kelompok 10 2015-2017 Sayuran Kominitas Lingkar Organik/ Lokal 
 

8 Nusa tenggara 
Timur (NTT) 

1 Kelompok 20 2016 Sayuran, 
Buah 

Yayasan LingkarOrganik/ Lokal 
 

9 Sumatera Utara 13 3 Kelompok 
10Individu /Corporate 

15-25 
2 

2016 
2015 

Sayuran, 
Olahan sayur 

Komunitas Lingkar Organik/ Lokal 
/ Ekspor 
 

10 Lampung 3 2 Kelompok 
1 Individu/Corporate 

25 
5 

2018 
2018 

Sayuran. 
Buah 

Komunitas, 
Yayasan 

Lingkar Organik/ Lokal 
 

Sumber : Data primer diolah, 2023 
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Pelaku bisnis sayuran organic di Indonesia ada di 10 Provinsi, terdiri dari 20 individu/corporate , dan 26  kelompok 

. Produk kelompok yang diusahakan : Aneka Sayuran , Buah, Herbal, Olahan buah, Olahan Sayur, Herbal Drink, 

Bibit sayur 

 

Bisnis model yang dibangun oleh pelaku bisnis sayuran organik diantaranya :  Business Model pertanian organik  

sebagaimana yang dilakukan oleh IFOAM Organik bersama AOI , Social Business Model oleh Edas platform dan 

1000 Kebun, juga Lingkar Organik , dan Canvas Business Model  (BMC) sebagaimana yang dilakukan oleh Kecipir 

Platform dan Sesa.id, berikut adalah  BMC dari Kecipir dan Sosial Busines Model Edas Platform 

 

 Sumber : Data primer diolah, 2022 
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Edas Social Business Model 

 

 

    Sumber : Data Primer diolah , 2022 

 

  



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis VII 
Volume 7, Nomor 1, Tahun 2023 : 20- 27 

 

26 

Platform sayuran organic yang aktiv beroperasi ada lebih dari 5 diantaranya : Lingkar organic, Kecipir, 1000 kebun, 

Edas, Sesa.id  

NO PLATFORM OWNER 

AKTIV 

SEJAK 

TAHUN 

DOMISILI 
JENIS 

PLATFORM 

JUMLAH 

PENGGUNA 

BISNIS 

MODEL 

1 LINGKAR 

ORGANIK 

Organic 

Community  

2012 - 

Sekarang 

DIY Yogyakarta Marketplace, 

WEB, IG 

20,1k 

Followers 

Social 

BM 

2 KECIPIR Budhi 

Dyah 

Sitawati 

dan Tim 
 

 2016 - 

Sekarang 

Jakarta, Bogor, 

Depok, 

Tangerang, 

Bekasi  

E-

Commerce , 

WEB, IG, 

IOS, Android  

> 300 

21k 

Followers 

Canvas 

BM 

3 1000 

KEBUN 

Raden 

Galih 

Raditya 

2017- 

Sekarang 

Bandung, Jawa 

Barat 

Toko Online 

, IG  

10,8k 

Followers 

Social 

BM 

4 EDAS Neneng 

Kartika Rini 

dan Tim 

2019 - 

sekarang 

Sukabumi, 

Cianjur, 

Bandung,  

Marketplace, 

WEB, 

Android 

< 100 

953 

Followers 

Social 

BM 

5 SESA.id Lucky 

Chan 

2020-

sekarang 

JaBoDeTaBek E-

Commerce, 

Android 

> 300  Canvas 

BM 

 

 

Kesimpulan dan Saran  

Adapun Kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Pelaku bisnis sayuran organic di Indonesia ada di 10 Provinsi, terdiri dari 20 individu/corporate , dan 26  

kelompok . Produk kelompok yang diusahakan : Aneka Sayuran , Buah, Herbal, Olahan buah, Olahan 

Sayur, Herbal Drink, Bibit sayur 

2. Bisnis model yang dibangun oleh pelaku bisnis sayuran organik diantaranya, Social Business Model, dan 

Canvas Business Model  (BMC) 

3. Platform sayuran organic yang aktiv beroperasi ada lebih dari 5 diantaranya : Lingkar organic, Kecipir, 

1000 kebun, Edas, Sesa.id, PLUS, FN Smart Planting  

Saran penelitian adalah :  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait potensi dan besar peluang permintaan dan penawaran sayuran 

organic dari  sisi pelaku bisnis 

2. Karena bisnis sayuran organic lebih banyak berjalan secara komunitas , perlu dilakukan penelitian lanjutan 

terkait model bisnis dari penciptaan nilai Bersama (value co creation ) pada B2C sayuran organik 

3. Platform sayuran organik yang ada masih belum dapat meningkatkan daya konsumsi masyarakat akan 

sayuran sehat, maka perlu dilakukan penelitian terkait penciptaan  model platform sayuran organic  yang 

efektif dan berkelanjutan 
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